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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cina merupakan salah satu bangsa yang memiliki kebudayaan 

yang sangat tinggi. Mereka telah mengenal peradaban sejak beberapa 

ribu tahun sebelum Masehi. Kebudayaan, kepercayaan, dan tradisi 

tetap mereka pelihara. Hal-hal tersebut bahkan dapat kita lihat pada 

orang-orang Cina yang telah menetap di Indonesia pada saat ini. 

Dalam skripsi ini saya membahas orang Cina yang masih 

menganut religi dan keyakinan tradisional, yaitu pemujaan leluhur 

atau nenek moyang. Dan pemujaan leluhur yang saya ambil adalah 

pemujaan lelubur di rumah abu. 

Jika kita mengunjungi rumah sebuah keluarga Cina tradisional, 

di ruang tamu akan terlihat sebuah meja khusus yang di atasnya 

terletak berbagai jenis peralatan sembahyang serta potret-potret 

anggota keluarga yang telah meninggal. Dengan menyaksikan benda­ 

benda tersebut akan langsung terpikir oleh kita betapa orang tua serta 

lelubur yang telah meninggal sangat dihormati dan dihargai oleh 

keluarga yang masih hidup. Religi tradisional yang merupakan salah 
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satu unsur kebudayaan Cina tetap dipegang hingga saat ini adalah 

pemujaan leluhur. 

Pemujaan leluhur merupakan suatu bentuk religi yang 

menekankan pada pengaruh roh leluhur terhadap kehidupan nyata. 

Suatu bentuk religi yang merupakan perkembangan dari animisme di 

mana manusia percaya bahwa mahluk-mahluk "adi kodrati" 

menempati alam sekeliling tempat tinggal manusia. 

Mahluk-mahluk "adi kodrati", yang tinggal dekat sekeliling 

tempat tinggal manusia, yang tidak dapat tertangkap pancaindra 

manusia dan yang mampu berbuat hal-hal yang tidak dapat diperbuat 

manusia, mendapat suatu tempat yang amat penting di dalam 

kehidupan manusia sehingga menjadi obyek daripada penghormatan 

dan penyembahanannya, dengan berbagai upacara berupa doa, sajian 

atau korban'. 

Pemujaan leluhur dilakukan berdasarkan beberapa tujuan yaitu : 

I. Kelestarian dengan masa lampau. 

2. Penghormatan terhadap kebijaksanaan orang-orang tua. 

3. Harapan akan berkat yang diberikan oleh orang-orang yang telah 

meninggal. 

' Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: 1981), hlm. 219-221 
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4. Meredakan kesedihan, dengan cara merawat dan memelihara roh 

leluhur dengan memberikan sesajian dan doa bagi kebahagiaan 

mereka. 

5. Ketakutan akan kutukan roh-roh jahat. 

Prinsip dasar dari hal-hal di atas bahwa : 

I .  Roh atau jiwa dari orang yang telah meninggal tetap 

memperhatikan dan tetap mengasihi orang-orang yang masih 

hidup. 

2. Adanya rasa ketidaktenteraman dan ketakutan akan orang yang 

telah meninggal, oleh karena itu orang yang melakukan 

sembahyang berusaha menentramkan roh-roh tersebut. 

Praktek· pemujaan leluhur di Cina kemungkinan besar sudah 

berlangsung sejak zaman Huang Dr( 

sampai sekarang. 

), 2704 -2595 B.C' 

Pemujaan leluhur dilakukan dengan kepercayaan akan 

kelangsungan keluarga dan penghormatan terhadap orang tua yang 

sudah meninggal'. Pemujaan leluhur merupakan salah satu kewajiban 

keluarga yang tidak dapat dipisahkan dari berbagai praktek pemberian 

sesaji, tata ibadah upacara dan doa yang dilakukan dihadapan papan 

·Ancestor Worship", Encyclopedia Americana (1976), I, hlm. 800-801 
Soothil. The Three Religions of China (London: 1973), hlm. 27 
Baker, Chinese Family and Kinship (New York: 1979), hlm. 71-74 
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tempat arwah leluhur atau shen wer j [ 

kelenteng dan di makam. 

Dilihat dari segi tata kehidupan moral dalam masyarakat Cina, 

pemujaan leluhur merupakan manifestasi dari 'bakti' atau xiao ( 2 ), 

penghormatan bagi orang tua xiao jing fu m u(k ), sebagai 

ajaran yang ditanamkan Konghucu. 

Menurut Konghucu, kewajiban bagi seorang anak adalah 

menghormati orang tua, ketika orang tua masih hidup layani mereka 

menurut tata cara kesopanan, ketika meninggal kuburkan mereka 

menurut tat a cara kesopanan, dan berikan mereka upacara kurban 

menurut tata cara kesopanan. Dengan demikian Kong Hucu 

menanamkan laku bakti anak terhadap orang tua secara terus menerus 

walaupun orang tua telah meninggal. 

Kepercayaan orang Cina terhadap kehidupan setelah meninggal 

sangat kuat. Mereka percaya bahwa roh-roh membutuhkan hal-hal 

yang sama sebagaimana manusia di dunia ini. Segala kebutuhan 

terse but hanya bisa diperoleh dari sanak keluarga yang masih hidup. 

Pemujaan leluhur yang dilakukan oleh kelompok kekerabatan 

yang lebih luas seperti zu ( he )juga mengalami perkembangan 

baru di Asia Tenggara, yaitu dengan terbentuknya zu i% yang di 

Legge, The Four Books: Confucion Analects (Shanghai: 1930), hlm. 15 
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Indonesia disebut dengan "Rumah Abu". Sebagai contoh adalah 

Rumah Abu Zhong Lin Shi yang terletak di Cilincing, Jakarta Utara. 

1.2 Masalah Penclitian 

Dalam penulisan skripsi ini, yang menjadi masalah penelitian 

adalah: 

l. Apa fungsi Rumah Abu Zhong Lin Shi bagi orang Cina? 

2. Kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan di dalam Rumah Abu ? 

3. Apa perbedaan dan persamaan Rumah Abu Zhong Lin Shi dengan 

Rumah Abu lainnya ? 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan skripsi ini, saya mencoba membatasi pada 

fungsi Rumah Abu Zhong Lin Shi, upacara yang dilakukan di rumah 

Abu Zhong Lin Shi dan perkembangan Rumah Abu Zhong Lin Shi 

Cilincing Jakarta Utara. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam tulisan ini saya mencoba mengetengahkan fungsi Rumah 

Abu Zhong Lin Shi dalam kehidupan orang Cina dan kegiatan di 

rumah abu yang dikaitkan dengan kelima komponen religi dari 
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Koentjaraningrat (1980:80) sebagai alat analisis yaitu : I) Emosi 

keagamaan, 2) Sistem keyakinan, 3) Sistem ritual dan upacara, 4) 

Peralatan ritual dan upacara, 5) Umat agama. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk penulisan skripsi ini, saya menggunakan metode 

penelitian lapangan yaitu dengan metode wawancara. Orang yang 

saya anggap sebagai informan pangkal adalah Bapak Durahim, Beliau 

adalah seseorang yang banyak mengetahui dan mengerti tentang 

Rumah Abu Zhong Lin Shi. Orang tersebut juga adalah orang yang 

mengurus kegiatan sebari-hari rumah abu tersebut atau salah seorang 

yang dituakan di rumah abu tersebut dan mempunyai banyak 

pengalaman. Saya juga menggunakan metode kepustakaan. 

1.6 Hipotesis 

Menurut saya Rumah abu itu adalah sebuah tempat dimana 

orang Cina yang pada waktu meninggal jenazahnya dibakar, abu 

jenazahnya disimpan di dalam rumah abu tersebut. Abu jenazah 

tersebut biasanya dimasukkan ke dalam kotak abu dan diletakkan 

beserta benda kesukaan jenazah terse but semasa hidupnya. 
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I. 7 Sistematika Penulisan 

Tulisan ini secara keseluruhan terdiri alas 4 bab, yaitu : 

Bab I : Berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang dan 

masalah, permasalahan, ruang lingkup, tujuan penulisan, 

metode penelitian, hipotesis, sistematika penulisan dan 

penggunaan istilah dan ejaan. 

Bab II : Mengenai peran pemujaan leluhur dalam keluarga Cina dan 

fungsi rumah abu dalam kehidupan orang Cina. 

Bab III : Mengenai Rumah Abu Zhong Lin Shi. 

Bab IV : Berisi kesimpulan dan saran. 

1.8 Penggunaan Istilah dan Ejaan 

Istilah-istilah Cina dalam skripsi ini ditulis dalam ejaan resmi 

yang berlaku di Cina yaitu Hanyu Pinyin ( x  i  ±#  g)  dan huruf hanzi 

( x $ ). Selain itu juga dipakai ejaan yang dipergunakan 

masyarakat Cina setempat yang menggunakan dialek Hakka atau 

Hokkian. 
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